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PENGANTAR 

 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Andalas (Unand) telah 

memasuki siklus ke dua (Tahun 2013-2017), maka revisi semua dokumen mutu tahun 

2008-2012 menjadi dokumen mutu baru yaitu Kebijakan Mutu Internal, Standar Mutu 

Internal, Manual Mutu, dan Manual Prosedur. Untuk kelancaran proses audit mutu internal 

maka disusun Instrumen Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2013-2017 berdasarkan 

Standar Mutu Internal. AMI merupakan kegiatan untuk memastikan kesesuaian antara 

keberadaan SPMI dengan pelaksanaannya oleh unit pelaksana akademik dan non 

akademik, yang terdiri dari audit sistem dan audit kepatuhan/kesadaran mutu. Tujuan 

umum AMI adalah membantu seluruh pengelola di lingkungan Unand dalam 

melaksanakan tugasnya untuk: 1) mencapai sasaran mutu baik akademik maupun non 

akademik yang telah ditetapkan secara efektif dan bertanggung jawab dalam standar mutu 

internal; 2) membantu pengelola mengidentifikasi lingkup perbaikan dan 

mengembangkannya secara berkelanjutan; dan 3) memperbaiki program dan 

merencanakan kegiatan akademik dan non akademik di lingkungan Unand.   

Audit mutu menjadi suatu kegiatan pemeriksaan yang sistematis dan independen 

untuk menentukan apakah aktivitas untuk menjaga mutu serta hasilnya sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan dan telah diimplementasikan secara efektif.  

Pada tahun 2013, LP3M telah melakukan pemantauan, evaluasi dan audit baik pada 

aras program studi, fakultas/program pascasarjana dan maupun universitas pada tahun 

2013 sebagai pemetaan mutu setiap unit kerja kerja tersebut. Namun dalam audit tersebut 

secara spesifik masih belum mengevaluasi mutu manajemen laboratorium. Oleh karena itu 

perlu dilakukan audit mutu manajemen laboratorium sehingga diperoleh peta mutu yang 

sesungguhnya. Peta mutu tersebut akan dapat dimanfaatkan untuk rencana  program 

pengembangan laboratorium oleh semua unsur pimpinan mulai dari tingkat 

jurusan/bagian/program studi sampai pada tingkat fakultas dan universitas sehingga 

perbaikan berkelanjutan dapat berjalan secara efektif.  

           

        Padang, 1 Oktober 2014 

       Ketua LP3M, 

       ttd 

           

        Prof. Dr. Mansyurdin 

       NIP. 196013021987031005 
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PENDAHULUAN 

 

Laboratorium termasuk didalamnya workshop, studio, atau dikenal juga dengan 

general shop/training station. Laboratorium merupakan tempat pengamatan, percobaan, 

latihan dan pengujian konsep pengetahuan dan teknologi, atau di dalamnya dilakukan 

latihan bekerja, kegiatan pengujian dan penelitian. Fungsi laboratorium seperti yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1990 Pasal 27 yaitu bahwa 

laboratorium merupakan sarana penunjang institusi pendidikan dalam pembelajaran 

IPTEKS tertentu sesuai program studi yang bersangkutan. Agar fungsi laboratorium/ 

bengkel/studio berjalan optimal maka dibutuhkan manajemen laboratorium/bengkel/studio 

(Laboratory/Workshop/Studio Management) 

Manajemen laboratorium dapat didefinisikan sebagai strategi untuk mencapai tujuan 

laboratorium melalui perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, penggunaan dan 

pengawasan segenap sumber daya laboratorium untuk mencapai tujuan laboratorium 

secara optimal. Bagaimana suatu laboratoriu/ bengkel/ studio dapat dikelola dengan baik 

sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Beberapa alat-alat laboratorium/bengkel/ studio yang canggih, dengan staf propesional 

yang terampil belum tentu dapat beroperasi dengan baik, jika tidak didukung oleh adanya 

manajemen yang baik. Oleh karena itu manajemen laboratorium/bengkel/studio adalah 

suatu bahagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan di laboratorium/bengkel/studio 

itu sendiri. Suatu manajemen laboratorium/bengkel/studio yang baik memiliki sistem 

organisasi yang baik, uraian kerja (job description) yang jelas, pemanfaatan fasilitas .yang 

efektif, efisien, disiplin, dan administrasi yang baik pula. 

Untuk manajemen laboratorium/bengkel/studio yang baik kita harus mengenal 

perangkat-perangkat apa yang harus dikelola. Perangkat-perangkat manajemen harus 

menjadi standar mutu yang harus dtingkatkan dan harus dipenuhi agar suatu 

laboratorium/bengkel/studio lebih efektif, efisien dan produktif. Sehubungan dengan mutu 

manajemen laboratorium/bengkel/studio, LP3M melalaui tim perumus telah menetapkan 

delapan standar yang terbagi atas 15 komponen dan 29 butir mutu. Ke delapan standar 

mutu tersebut adalah sebagai berikut: 

Standar 1: Infrastruktur 

Standar 2: Organisasi laboratorium/bengkel/studio 

Standar 3: Peraturan dasar 

Standar 4: Sumber daya manusia 
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Standar 5: Tata ruang 

Standar 6: Peralatan dan bahan/zat 

Standar 7: Pelayanan 

Standar 8: Kebersihan, kesehatan dan keselamatan kerja 

Berdasarkan standar tersebut maka akan dilaksanakan audit mutu manajemen  

laboratorium/ bengkel/ studio yang pada tahap awal bertujuan untuk pemetaan mutunya. 

Hasil audit akan disampaiakn dalam lokakarya yang akan diikuti oleh pimpinan 

universitas, fakultas dan jurusan/program studi. Pemetaan ini diperlukan untuk 

pengembangan laboratorium pada masa yang akan datang baik sebagai layanan pendidikan 

maupun jasa.  
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